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ABSTRACT 

The Education Management Information System (EMIS) is an 
essential system for managing educational data in madrasahs, 
including Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau, where 
transparency and accountability are crucial for improving the 
quality of Islamic school management. This study aims to analyze 
the role of EMIS in enhancing transparency and accountability, as 
well as to identify the challenges in its implementation. Using a 
qualitative case study approach, data were collected through in-
depth interviews with administrative staff and direct observations 
of system use. Data were analyzed using thematic techniques to 
categorize themes of transparency, accountability, and 
challenges. The findings show that EMIS enhances transparency 
through real-time data updates that facilitate information 
monitoring and improves accountability through automated 
reporting that helps reduce input errors. EMIS also streamlines 
administrative processes such as data recapitulation and routine 
reporting. However, challenges arise from limited operator 
training, unstable internet access, and insufficient technological 
facilities, indicating the need for capacity building and 
infrastructure improvement. 
 
ABSTRAK 

Education Management Information System (EMIS) merupakan 
sistem penting dalam pengelolaan data pendidikan di madrasah, 
termasuk Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau, di mana 
transparansi dan akuntabilitas data menjadi kebutuhan untuk 
meningkatkan kualitas manajemen sekolah Islam. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis peran EMIS dalam meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas serta mengidentifikasi hambatan 
implementasinya. Menggunakan pendekatan kualitatif melalui 
studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 
dengan staf administrasi dan observasi langsung terhadap 
penggunaan sistem. Analisis data dilakukan dengan teknik 
tematik untuk mengkategorikan tema transparansi, akuntabilitas, 
dan tantangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EMIS 
mampu meningkatkan transparansi melalui pembaruan data real-
time yang memudahkan pemantauan informasi, serta 
meningkatkan akuntabilitas melalui pelaporan otomatis yang 
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membantu mengurangi kesalahan input. EMIS juga mempercepat proses administrasi seperti 
rekapitulasi data dan pelaporan rutin. Namun, hambatan ditemukan pada kurangnya pelatihan 
operator, keterbatasan jaringan internet, dan fasilitas teknologi yang belum memadai, sehingga 
diperlukan peningkatan kapasitas dan perbaikan infrastruktur. 

 

PENDAHULUAN 

Transparansi dan akuntabilitas data dalam sistem pendidikan merupakan 

fondasi utama untuk memastikan pengelolaan sumber daya yang efektif dan adil. 

Transparansi mengacu pada ketersediaan informasi yang jelas, tepat waktu, dan 

mudah diakses oleh semua pemangku kepentingan, sementara akuntabilitas 

melibatkan mekanisme pertanggungjawaban atas penggunaan data tersebut untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Dalam dunia 

pendidikan, kedua elemen ini memungkinkan pemantauan kinerja institusi, alokasi 

anggaran, dan evaluasi program, sehingga mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan berkualitas (Kasmin & Nurilahi, 2023). Namun, permasalahan umum 

terkait transparansi dan akuntabilitas data di sektor pendidikan sering kali muncul 

akibat ketidakakuratan, keterlambatan pelaporan, dan kurangnya aksesibilitas 

informasi (Sudarmanto et al., 2025). Di banyak negara berkembang, termasuk 

Indonesia, data pendidikan sering kali tidak sinkron antar lembaga, menyebabkan 

duplikasi usaha, korupsi potensial, dan ketidakefisienan dalam pengelolaan sumber 

daya (Ansori et al., 2024). Misalnya, laporan data siswa atau anggaran sekolah yang 

tidak transparan dapat menghambat audit eksternal dan mengurangi kepercayaan 

publik terhadap institusi Pendidikan. 

Salah satu penyebab utama permasalahan ini adalah kurangnya sistem 

informasi manajemen pendidikan yang terintegrasi, seperti Education Management 

Information System (EMIS). Tanpa EMIS, pengumpulan dan pengolahan data 

cenderung manual dan terfragmentasi, yang memperburuk ketidaktransparanan dan 

melemahkan akuntabilitas (Sukmasetya, 2022). EMIS didefinisikan sebagai sistem 

berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, 

menganalisis, dan menyebarkan data pendidikan secara real-time dan terstruktur 

(Sofwani et al., 2023). Secara khusus, EMIS mencakup modul-modul seperti 

registrasi siswa, manajemen kurikulum, pelacakan kinerja guru, dan pelaporan 

keuangan, yang semuanya terhubung melalui platform digital untuk memastikan data 

yang akurat dan dapat diverifikasi (Hamdi et al., 2025). Penerapan EMIS sangat 

penting karena dapat membantu mengatasi masalah transparansi dan akuntabilitas 
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data. Sistem ini menyediakan tempat penyimpanan data terpusat, mengurangi 

kesalahan manusia, dan memudahkan akses sesuai dengan peran masing-masing 

pengguna (Hasieb et al., 2024). Menurut teori manajemen informasi pendidikan dari 

Selwyn dalam bukunya Education and technology: key issues and debates (Selwyn, 

2022), EMIS berfungsi sebagai indikator utama untuk mengukur transparansi melalui 

metrik seperti tingkat kelengkapan data (data completeness), ketepatan waktu 

pelaporan (timeliness), dan aksesibilitas (accessibility). 

Penelitian terdahulu mendukung peran EMIS dalam meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas data pendidikan. Sitti Aminah, Nurhayati Makkarumpa, dan Sri 

Reski Ananda (Aminah et al., 2025) dalam Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

menemukan bahwa penerapan aplikasi EMIS di Madrasah Tsanawiyah se-

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo berdampak signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan data. EMIS memungkinkan penyimpanan data secara terpusat dan real-

time, mengurangi kesalahan pelaporan, serta memperkuat keakuratan informasi 

yang dibutuhkan untuk proses audit internal madrasah. Peningkatan efektivitas ini 

berimplikasi langsung pada terwujudnya transparansi dan akuntabilitas, karena 

setiap data yang masuk dapat diverifikasi dan dipantau oleh stakeholder terkait. 

Sejalan dengan itu, Husnil Mubarok (2022) dalam Leadership: Jurnal Mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Islam meneliti implementasi EMIS di MTs Darussa’adah, 

Malang. Penelitian ini menunjukkan bahwa EMIS sebagai sistem informasi 

manajemen pendidikan berperan menyediakan data yang riil dan terintegrasi, 

sehingga mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti, penyaluran bantuan 

yang tepat sasaran, serta keterbukaan informasi bagi pemangku kepentingan. 

Meskipun terdapat kendala teknis seperti gangguan server dan keterlambatan 

pengumpulan data siswa, penerapan EMIS tetap meningkatkan efisiensi pengelolaan 

informasi, memperkuat mekanisme pertanggungjawaban, dan memperluas akses 

data bagi pihak terkait. 

Kedua studi ini menegaskan bahwa peran EMIS dapat mengatasi problem 

transparansi dan akuntabilitas data pendidikan. Dengan basis digital dan integrasi 

data, EMIS mampu menjadi instrumen penting dalam mencegah manipulasi 

informasi, meningkatkan keterbukaan akses data, dan memastikan 

pertanggungjawaban yang lebih baik di lembaga pendidikan. Berdasarkan diskusi 

kelompok kami, penelitian terdahulu seperti yang dilakukan Sitti Aminah dkk (2025) 

dan Husnil Mubarok (2022) secara kuat mendukung peran Education Management 
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Information System (EMIS) sebagai instrumen utama dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas data pendidikan di madrasah, di mana sistem ini 

memungkinkan penyimpanan data terpusat, real-time, dan terintegrasi yang 

mengurangi kesalahan pelaporan serta memfasilitasi verifikasi oleh stakeholder 

untuk pengambilan keputusan berbasis bukti dan penyaluran bantuan tepat sasaran. 

Kami berargumen bahwa meskipun tantangan teknis seperti gangguan server dan 

keterlambatan input data masih menjadi hambatan, EMIS tetap menjadi fondasi 

transformasi governance pendidikan di era digital, terutama jika diintegrasikan 

dengan sistem nasional seperti Dapodik untuk pemantauan lintas Lembaga, hal ini 

tidak hanya mencegah manipulasi informasi dan memperkuat mekanisme audit, 

tetapi juga mendorong pemerataan kualitas pendidikan di daerah terpencil melalui 

pelatihan pengguna dan peningkatan infrastruktur, sehingga kami 

merekomendasikan adopsi luas EMIS untuk reformasi pendidikan yang lebih inklusif 

dan bertanggung jawab, dengan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjangnya. 

Berdasarkan hasil wawancara di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau, 

meskipun penerapan sistem EMIS sejak tahun 2020 telah membantu digitalisasi dan 

penyimpanan data sekolah secara terpusat, masih terdapat berbagai kendala yang 

memengaruhi transparansi dan akuntabilitas data. Gangguan server yang sering 

terjadi serta proses input data yang masih dilakukan secara manual membuat 

pengelolaan data menjadi lambat dan berisiko terjadi kesalahan. Selain itu, 

keterbatasan pelatihan bagi operator menyebabkan kurangnya pemahaman 

terhadap sistem, sehingga akurasi dan keandalan data yang diinput belum 

sepenuhnya terjamin. Padahal, data dari EMIS menjadi dasar penting dalam 

penentuan kebijakan, pencairan dana BOS, dan penerbitan E-Ijazah, yang menuntut 

tingkat ketelitian dan kejujuran tinggi. Kurangnya dukungan infrastruktur dan 

peningkatan kompetensi operator membuat penerapan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas data belum berjalan optimal di madrasah ini, meskipun sistemnya telah 

dirancang untuk mendukung manajemen pendidikan yang terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran EMIS dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas data di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau, 

dengan tujuan utama mengidentifikasi tantangan implementasi dan rekomendasi 

strategi peningkatan. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi praktis bagi pengelolaan madrasah di Indonesia yang serupa, sejalan 

dengan agenda nasional digitalisasi Pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi 

untuk mengkaji secara mendalam peran Education Management Information System 

(EMIS) di madrasah. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah 

Riau, yang dipilih karena relevansinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

menerapkan EMIS. Tahapan pengumpulan data dimulai dengan persiapan instrumen 

seperti panduan wawancara, diikuti oleh wawancara mendalam dengan staf 

administrasi atau oprator EMIS untuk mendapatkan wawasan subjektif, serta 

observasi langsung terhadap penggunaan EMIS di lapangan untuk mengamati 

praktik sehari-hari. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, dimulai 

dari menyalin dan membaca ulang data wawancara serta observasi. Peneliti 

kemudian memberi kode atau menandai bagian informasi yang dianggap penting, 

yang selanjutnya dikelompokkan ke dalam tema transparansi, akuntabilitas, dan 

tantangan. Setelah tema terbentuk, data ditafsirkan untuk memahami peran EMIS 

dan hambatan penggunaannya, lalu disusun menjadi temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Education Management Information System dalam Transparansi dan 

Akuntabilitas Data di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau 

Education Management Information System (EMIS) mulai diterapkan pada 

tahun 2020 di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Kifayah di Riau. Terlihat adanya 

transformasi besar dalam cara mengelola data pendidikan, khususnya soal 

keterbukaan dan pertanggungjawaban. Dari hasil diskusi dengan oprator EMIS, 

EMIS ternyata efektif menggabungkan semua informasi tentang murid, tenaga 

pengajar, serta fasilitas sekolah ke dalam platform terintegrasi, sehingga data bisa 

diperoleh dengan lebih mudah, akurat, dan bisa dicek oleh instansi terkait.  

Berdasarkan hasil observasi lapangan di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah 

Riau, penerapan EMIS terbukti mengubah pola pengelolaan data pendidikan dari 

sistem manual menjadi digital dan terintegrasi. Observasi menunjukkan bahwa 

seluruh data peserta didik, tenaga pendidik, serta sarana prasarana diinput dan 

diperbarui secara berkala melalui aplikasi EMIS, sehingga dokumen fisik tidak lagi 
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menjadi sumber utama administrasi. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya 

transparansi data, karena informasi yang telah diinput dapat langsung dipantau oleh 

Kementerian Agama tanpa melalui proses pelaporan berjenjang yang berpotensi 

menimbulkan keterlambatan dan inkonsistensi data. 

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan operator 

EMIS dan kepala operator madrasah yang menyatakan bahwa EMIS menyediakan 

mekanisme validasi otomatis terhadap data yang diinput. Berdasarkan keterangan 

informan, sistem secara langsung menolak data yang terindikasi ganda atau tidak 

sesuai, khususnya dalam pendataan bantuan pendidikan seperti PIP dan KIP. Hal ini 

menunjukkan bahwa transparansi yang dibangun oleh EMIS tidak hanya bersifat 

keterbukaan akses, tetapi juga mencakup keakuratan dan reliabilitas data. Dengan 

adanya fitur validasi tersebut, risiko kesalahan input dan duplikasi penerima bantuan 

dapat diminimalkan secara signifikan, sehingga data yang tersaji benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan secara administratif dan kebijakan. 

Hasil wawancara juga mengungkap bahwa aspek akuntabilitas data diperkuat 

melalui pembatasan hak akses pengguna. Observasi terhadap penggunaan sistem 

menunjukkan bahwa hanya operator dan kepala madrasah yang memiliki otoritas 

untuk mengelola dan memperbarui data, sementara pihak Kementerian Agama 

berperan sebagai pengawas eksternal yang dapat membuka akun madrasah apabila 

terjadi kendala teknis. Mekanisme ini menciptakan sistem pengendalian internal dan 

eksternal yang saling melengkapi, sehingga setiap perubahan data dapat dilacak dan 

diawasi secara berlapis. Dengan demikian, integrasi antara temuan observasi dan 

wawancara menegaskan bahwa EMIS berfungsi tidak hanya sebagai alat 

administrasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mewujudkan transparansi 

dan akuntabilitas tata kelola data di madrasah. 

Berdasarkan rangkaian wawancara dengan operator EMIS, dapat disimpulkan 

bahwa sistem EMIS memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas data di madrasah tsanawiyah Al-kifayah riau. EMIS 

memungkinkan seluruh informasi peserta didik mulai dari identitas, status bantuan 

pendidikan, hingga administrasi lainnya terpantau langsung oleh Kemenag tanpa 

menunggu dokumen fisik, sehingga memastikan ketersbukaan data. Keberadaan 

pengawasan eksternal ini semakin memperkuat akuntabilitas karena setiap 

perubahan data memiliki jalur persetujuan dan kontrol yang jelas.  
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Education Management 

Information System (EMIS) di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau didukung oleh 

pengaturan hak akses berbasis peran yang terstandar. Hal ini sejalan dengan 

temuan Putrawan dan Harahap (2024) yang menyatakan bahwa pembagian 

kewenangan pengguna sesuai peran mampu meningkatkan akuntabilitas data 

melalui mekanisme kontrol yang jelas dan dapat diaudit. Pola pembagian hak akses 

antara operator, kepala madrasah, dan Kementerian Agama menunjukkan bahwa 

EMIS tidak hanya berfungsi sebagai sarana transparansi, tetapi juga sebagai 

instrumen akuntabilitas yang dibangun melalui sistem pengawasan berlapis dan 

terstruktur. 

Hasil observasi di MTs Al Kifayah Riau memperkuat temuan wawancara 

dengan menunjukkan bahwa EMIS telah digunakan secara aktif sejak 2020 dan 

seluruh data siswa, pendidik, serta sarana prasarana terpusat dalam satu sistem. 

Observasi memperlihatkan bahwa kepala madrasah memanfaatkan data EMIS 

dalam berbagai proses administrasi, seperti mutasi dan pengelolaan BOS, serta 

bahwa sistem memiliki mekanisme validasi otomatis yang mencegah terjadinya data 

ganda. Selain itu, laporan administrasi seperti RDM, mutasi, dan E-Ijazah dapat 

dihasilkan secara otomatis, sehingga proses administrasi menjadi lebih sistematis 

dan tidak lagi bergantung pada pencatatan manual. 

Peran strategis EMIS dalam mendukung keterbukaan dan keakuratan data 

sejalan dengan temuan Hafizah dkk. (2024) yang menegaskan bahwa digitalisasi 

EMIS memungkinkan penyimpanan data terpusat dan terintegrasi sehingga dapat 

diverifikasi oleh Kementerian Agama. Penelitian Muslim dan Firdaus (2025) serta 

Kirmadi dkk. (2025) juga menekankan bahwa EMIS menyediakan data berbasis bukti 

yang mendukung transparansi dan mencegah penyimpangan administrasi. Selaras 

dengan itu, Muh Ibnu Sholeh (2023) menegaskan bahwa transparansi data 

pendidikan merupakan fondasi penting dalam membangun kepercayaan dan 

akuntabilitas lembaga. Dengan demikian, penggunaan EMIS di MTs Al Kifayah Riau 

tidak hanya berfungsi sebagai alat pendataan, tetapi juga memperkuat tata kelola 

informasi yang transparan dan akuntabel secara berkelanjutan. 

. 

B. Tantangan Implementasi EMIS Di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau 

Implementasi Education Management Information System (EMIS) di Madrasah 

Tsanawiyah Al Kifayah Riau masih menghadapi berbagai kendala. Hasil wawancara 
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dengan operator EMIS di Madrasah Tsanawiyah Al Kifayah Riau menunjukkan 

bahwa proses input data masih menjadi kendala utama dalam implementasi EMIS. 

Pendataan peserta didik dilakukan secara manual dan berulang, terutama pada awal 

semester, sehingga menyita waktu dan meningkatkan beban kerja operator. Kondisi 

ini diperparah oleh jumlah peserta didik yang relatif banyak, sehingga proses input 

satu per satu berpotensi menimbulkan kelelahan kerja dan risiko kesalahan 

administrasi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun EMIS telah berbasis digital, 

efisiensi kerja operator belum sepenuhnya optimal karena sistem belum sepenuhnya 

mendukung otomatisasi data. 

Selain kendala input data, wawancara juga mengungkap permasalahan teknis 

berupa gangguan server dan seringnya proses maintenance aplikasi EMIS. Operator 

menyampaikan bahwa akses sistem yang tidak stabil, bahkan hingga tidak dapat 

dibuka dalam waktu cukup lama, menghambat seluruh aktivitas pendataan. Tekanan 

administratif semakin meningkat karena operator tetap dituntut menyelesaikan 

pendataan sesuai tenggat waktu, khususnya terkait BAP BOS yang berimplikasi 

langsung pada pencairan dana. Temuan ini menegaskan bahwa ketergantungan 

penuh pada sistem digital tanpa dukungan infrastruktur yang andal berpotensi 

menimbulkan tekanan kerja yang tinggi dan menurunkan efektivitas implementasi 

EMIS. Hasil ini sejalan dengan penelitian Umaroh, Tuala, dan Irwandani (2025) serta 

Budiman dan Souvia (2023) yang menegaskan bahwa gangguan teknis dan 

keterbatasan infrastruktur menjadi hambatan struktural dalam pemanfaatan EMIS di 

madrasah. 

Hasil observasi peneliti memperkuat temuan wawancara dengan menunjukkan 

bahwa kendala implementasi EMIS tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan 

dengan keterbatasan sumber daya manusia. Minimnya pelatihan dan pendampingan 

menyebabkan operator harus mempelajari berbagai aplikasi secara mandiri, 

sementara tuntutan administrasi semakin kompleks. Observasi memperlihatkan 

bahwa ketika sistem mengalami gangguan, seluruh proses pendataan terhenti, 

namun kewajiban pelaporan tetap harus dipenuhi. Dengan demikian, tantangan 

implementasi EMIS di MTs Al Kifayah Riau mencerminkan persoalan 

multidimensional yang meliputi aspek sistem, sumber daya manusia, dan tekanan 

kebijakan administratif, sehingga memerlukan solusi yang tidak hanya berfokus pada 

perbaikan aplikasi, tetapi juga penguatan kapasitas operator dan dukungan 

kelembagaan yang berkelanjutan. 
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Dari sisi SDM, penelitian Zaktian dan Ilman (2025) pada MTs Muhammadiyah 

menunjukkan adanya resistensi perubahan dan rendahnya kemampuan adaptasi 

digital, sehingga penggunaan EMIS belum optimal di lapangan. Romdoniyah dkk 

(2024) bahkan menegaskan bahwa kurangnya kesadaran lembaga tentang 

pentingnya data akurat, minimnya pelatihan, serta koordinasi yang lemah antarunit 

menjadi faktor penghambat utama dalam implementasi EMIS. Lebih jauh, wilda dan 

hedrawati (2025) dalam penelitianya mereka menyoroti aspek keamanan data dan 

ketimpangan infrastruktur sebagai tantangan umum dalam sistem informasi 

pendidikan, serta menekankan perlunya standar keamanan seperti enkripsi dan 

pengembangan mode offline untuk daerah dengan akses internet terbatas. 

Berdasarkan temuan wawancara dan kajian penelitian terdahulu, terdapat tiga 

langkah strategis yang dapat dilakukan madrasah untuk mengatasi kendala 

implementasi EMIS. Pertama, peningkatan infrastruktur dan akses teknologi perlu 

menjadi prioritas, mencakup ketersediaan jaringan internet yang stabil, kapasitas 

server yang memadai, serta perangkat kerja yang layak. Umaroh dkk. (2025) 

menegaskan bahwa keterbatasan infrastruktur merupakan faktor utama terjadinya 

gangguan server, error sistem, dan keterlambatan pelaporan data. Kedua, pelatihan 

operator EMIS perlu diselenggarakan secara berkelanjutan dan terstruktur. 

Romdoniyah (2024) menunjukkan bahwa literasi digital operator berpengaruh 

langsung terhadap kualitas pengelolaan data, sementara Budiman dan Souvia 

(2023) membuktikan bahwa pelatihan berkelanjutan mampu meningkatkan akurasi 

serta konsistensi data dalam sistem informasi pendidikan. 

Selain penguatan infrastruktur dan sumber daya manusia, pemantauan serta 

evaluasi berkala menjadi langkah strategis ketiga untuk menjamin keberlanjutan dan 

efektivitas EMIS. Evaluasi dapat dilakukan melalui audit data, peninjauan kualitas 

input, kesesuaian prosedur, serta analisis beban kerja operator. Kholodi (2024) 

menegaskan bahwa monitoring sistem informasi secara rutin berfungsi menjaga 

reliabilitas data sekaligus menjadi dasar perbaikan kebijakan. Secara keseluruhan, 

implementasi EMIS di madrasah masih menghadapi kendala berupa proses input 

data yang manual, gangguan sistem dan server, tekanan tenggat waktu pelaporan, 

serta minimnya pelatihan operator. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendataan EMIS sangat bergantung pada stabilitas sistem dan kapasitas operator 

dalam mengelola aplikasi secara profesional dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

EMIS membantu MTs Al-Kifayah Riau mengelola data secara lebih tertata, 

akurat, dan mudah dipantau, sehingga proses administrasi menjadi lebih terbuka dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Meskipun demikian, penerapannya masih terhambat 

oleh input manual yang memakan waktu, gangguan sistem yang menghambat 

pekerjaan, serta keterbatasan kemampuan operator dalam memahami alur aplikasi. 

Untuk meningkatkan efektivitasnya, madrasah perlu memperkuat fasilitas digital dan 

memberikan pelatihan teknis yang berkelanjutan bagi operator. Selain itu, dukungan 

Kemenag dalam menjaga kestabilan sistem serta menyediakan pendampingan rutin 

sangat diperlukan agar proses pendataan berjalan lebih optimal. 

. 
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